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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Gambaran Umum Klinik
	Klinik gigi Itjen Kementerian Agama adalah klinik gigi yang melayani kebutuhan akan kesehatan gigi untuk pegawai dan keluarga pegawai Itjen Kementerian Agama. Selain memberikan hasil perawatan yang prima, klinik gigi Itjen juga memberikan kenyamanan dan keramahan dalam setiap melakukan perawatan.
2. Visi, Misi dan Tujuan
a. Visi
Memberikan pelayanan yang prima secara benar, bermutu dan profesional.
b. Misi
1. Menciptakan suasana kerja yang nyaman, yang dilandasi oleh rasa kekeluargaan antara dokter, perawat dan pasien.
2. Memberikan pelayanan  dan menyediakan alat-alat kesehatan gigi yang memadai serta prasarana lain yang dapat memberikan rasa nyaman.
c. Tujuan
Terpenuhinya kepuasan pasien dalam menerima pelayanan kesehatan gigi dan mulut.

3. Sarana dan Prasarana
a. Ruang konsultasi dokter
b. Ruang periksa/tindakan/kebidanan
c. Ruang Tunggu
d. Ruang periksa gigi
e. Ruang observasi
f. Ruang loket/Obat
g. Toilet
4. Letak Wilayah
Wilayah Klinik gigi Itjen Kementerian Agama di Jln. RS.Fatmawati No.33A Cipete Jakarta Selatan.
Gambar 5.1 Letak Geografis
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B. Pengambilan Data
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli - September tahun 2022 di klinik Itjen Kementerian Agama Jln. RS Fatmawati No.33A Cipete, Jakarta Selatan. Pengambilan data dilaksanakan dengan cara pengisian kuisioner oleh responden.
Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data tentang penderita kebiasaan buruk bruxism berdasarkan jenis kelamin dan usia. Data mengenai penderita kebiasaan buruk bruxism ini diperoleh secara langsung dari responden yang mengisi kuisioner, yang berisikan daftar pertanyaan yang telah diberikan kepada responden yang sebelumnya telah dijelaskan cara mengisi dan maksud dari tujuan pengisian kuisioner tersebut.
C. Hasil Penelitian
Berdasarkan data kuesioner yang diberikan kepada respoden sebanyak 50 orang, maka diperoleh penderita kebiasaan buruk bruxism pada pasien kinik gigi Itjen Kementerian Agama.
Persebaran dari jenis kelamin responden digambarkan dalam bentuk tabel dibawah ini :
Tabel 5.1 Persebaran Kuesioner Berdasarkan Jenis Kelamin Pada Pasien Klinik Gigi Itjen Kementerian Agama 

	Jenis Kelamin
	N
	%

	Laki-laki
	25
	50

	Perempuan
	25
	50

	Total
	50
	100



Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa penelitian ini diikuti oleh 50 responden yang terdiri dari 25 responden laki-laki dan 25 responden perempuan.

1. Gambaran Penderita Kebiasaan Buruk Buxism Pada Pasien klinik Gigi Itjen Kementerian Agama.

Hasil penelitian mengenai penderita kebiasaan buruk bruxism pada pasien klinik gigi Itjen Kementerian Agama yang diperoleh dari kuesioner. Berdasarkan hasil penelitian adalah sebagai berikut:
Tabel 5.2 Gambaran Penderita Kebiasaan Buruk Bruxism Pada Pasien Klinik Gigi Itjen Kementerian Agama 

	Keterangan
	N
	%

	Bruxism
	36
	72

	Tidak Bruxism
	14
	28

	Total
	50
	100



Berdasarkan tabel 5.2 diketahui bahwa penderita kebiasaan buruk bruxism pada pasien klinik gigi Itjen Kementerian Agama terdapat  36 responden (72%).
Diagram 5.1 Gambaran Penderita Kebiasaan Buruk Bruxism Pada Pasien Klinik Gigi Itjen Kementerian Agama. 
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Berdasarkan diagram diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 36 responden dengan presentase sebesar 72% mengalami atau menderita kebiasaan buruk bruxism dan 14 responden lainnya dengan presentase 28% tidak mengalami atau tidak menderita kebiasaan buruk bruxism.


2. Gambaran Penderita Kebiasaan Buruk Buxism Pada Pasien klinik Gigi Itjen Kementerian Agama Berdasarkan Jenis Kelamin.

Hasil penelitian mengenai penderita kebiasaan buruk bruxism pada pasien klinik gigi Itjen Kementerian Agama berdasarkan jenis kelamin yang diperoleh dari kuesioner. Berdasarkan hasil penelitian adalah sebagai berikut :
Tabel 5.3 Gambaran Penderita Kebiasaan Buruk Bruxism Pada
Pasien Klinik Gigi Itjen Kementerian Agama Berdasarkan Jenis Kelamin.

	Jenis Kelamin
	N
	%

	Laki-laki
	13
	36

	Perempuan
	23
	64

	Total
	36
	100



Berdasarkan tabel 5.2 diketahui bahwa dari 36 responden yang menderita kebiasaan buruk bruxism pada pasien klinik gigi Itjen Kementerian Agama berdasarkan jenis kelamin banyak dialami oleh responden perempuan sebanyak 23 orang atau 64% .
Diagram 5.2 Gambaran Penderita Kebiasaan Buruk Bruxism Pada Pasien Klinik Gigi Itjen Kementerian Agama Berdasarkan Jenis Kelamin.


Berdasarkan Diagram 5.2 diketahui bahwa penderita kebiasaan buruk bruxism pada pasien klinik gigi Itjen Kementerian Agama banyak dialami oleh responden perempuan sebanyak 64% dari 36 responden penderita kebiasaan buruk bruxism dan dialami oleh responden laki-laki sebanyak 36% dari 36 responden penderita kebiasaan buruk bruxism.
3. Gambaran Penderita Kebiasaan Buruk Bruxism Pada Pasien klinik Gigi Itjen Kementerian Agama Berdasarkan Usia

Hasil penelitian mengenai penderita kebiasaan buruk bruxism pada pasien klinik gigi Itjen Kementerian Agama berdasarkan usia yang diperoleh dari kuesioner. Berdasarkan hasil penelitian adalah sebagai berikut.

Tabel 5.4 Gambaran Penderita Kebiasaan Buruk Bruxism Pada Pasien  Klinik Gigi Itjen Kementerian Agama Berdasarkan Usia 

	Usia
	N
	%

	Dewasa Awal
(26-35 tahun)
	19
	53

	Dewasa Akhir
(36-45 tahun)
	17
	47

	Total
	36
	100



Berdasarkan tabel 5.3 diketahui bahwa penderita kebiasaan buruk bruxism pada pasien klinik gigi Itjen Kementerian Agama berdasarkan usia terdapat 19 responden (53 %) berusia dewasa awal (26-35 tahun).
Diagram 5.3 Penderita Kebiasaan Buruk Bruxism Pada Pasien   
Klinik Gigi Itjen Kementerian Agama Berdasarkan Usia



Berdasarkan Diagram 5.2 diketahui bahwa penderita kebiasaan buruk bruxism pada pasien klinik gigi Itjen Kementerian Agama dialami oleh responden dewasa awal (26-35 tahun) sebanyak 53% dari 36 responden penderita kebiasaan buruk bruxism dan dialami oleh responden dewasa akhir (36-45 tahun) sebanyak 47% dari 36 responden penderita kebiasaan buruk bruxism.
D. Pembahasan
Bruxism merupakan suatu kebiasaan  berupa kontak kuat antara permukaan oklusal gigi seperti menggertakkan, menggesekkan dan mengerotkan gigi-gigi (grinding), dan mengatupkan rahang atas dan rahang bawah dengan kuat (clenching) yang dilakukan secara tidak sadar (American Academy of Orofacial Pain., 2008).
Fenomena kebiasaan buruk bruxism telah mempengaruhi banyak orang di seluruh dunia termasuk di Indonesia, khususnya di Klinik Gigi Itjen Kementerian Agama. Dari populasi yang berjumlah 50 orang didapatkan hasil 36 responden penderita kebiasaan buruk bruxism terdiri dari 13 orang laki-laki dan 23 orang perempuan, dan yang tidak menderita bruxism sebanyak 14 responden. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa di klinik gigi Itjen Kementerian Agama yang mempunyai kebiasaan buruk bruxism lebih banyak pada sampel dengan jenis kelamin perempuan. Sebagaimana dalam penelitian Saczuk K et al (2019), menyimpulkan bahwa Jumlah penderita bruxism yang berjenis kelamin perempuan lebih banyak dibandingkan dengan laki-laki, hal ini mungkin dikarenakan wanita menjadi lebih sensitif terhadap  stres.
Menurut Wetselaar et al (2019) bruxism lebih banyak terjadi pada wanita daripada pria dengan perbandingan 6,4 : 3,2 % untuk awake bruxism, sedangkan 18,6 : 13,9 % untuk sleep bruxism. Bruxism dapat dimulai pada masa kanak-kanak dan berlangsung hingga dewasa (Mostofsky and Forgione. AG, 2014).
Penderita kebiasaan buruk bruxism pada pasien klinik gigi Itjen Kementerian Agama berdasarkan usia terdapat 53% atau 19 orang berusia dewasa awal (26-35 tahun). Dari hasil penelitian Hana Fauziah dkk (2020) dengan menggunakan sampel kriteria rentang usia 20-50 tahun, menunjukkan bahwa sebagian besar sampel penderita bruxism yaitu sebanyak 90% (27 sampel) berusia 20-30 tahun. Hal ini sesuai dengan penelitian Lavigne et al, (2010), prevalansi bruxism akan menurun seiring bertambahnya usia, terutama pada orang-orang diatas kelompok usia 60 tahun lebih kecil kemungkinannya untuk terpengaruh yang menunjukkan prevalensi menurun menjadi sekitar 3 % .
Menurut Sato S et al (2016), beberapa efek dari kebiasaan buruk bruxism adalah mahkota gigi menjadi pendek dan hilang nilai estetikanya, menjadikan gigi lebih sensitif, terjadi atrisi pada email menipis akibat aktifitas grinding (menggerus gigi) sehingga lapisan dentin menjadi terbuka, gigi goyang, fraktur, sakit pada otot pengunyahan dan gangguan pada sendi temporomandibula. Tanda klinis lainnya adalah  fraktur akar, gigi goyang, nyeri, hipertrofi otot wajah dan penurunan kemampuan membuka mulut saat bangun tidur, sering sakit kepala terutama didaerah otot temporal (Veiga N et al., 2015).
Penelitian Phuong et al (2020) pemeriksaan dampak bruxism dilakukan untuk mengetahui adanya atrisi gigi yang dilakukan dengan inspeksi secara langsung pada rongga mulut penderita bruxism.







Penderita Kebiasaan Buruk Bruxism dan 
Tidak Bruxism
Pendrita Kebiasaan Buruk Bruxism dan Tidak Bruxism	Bruxism	Tidak Bruxism	36	14	Jenis Kelamin	Laki-laki	Perempuan	13	23	Usia
Usia	Dewasa Awal (26-35 tahun)	Dewasa Akhir (36-45 tahun)	53	47	
26
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